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Abstrak

Implementasi Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini masih menghadapi tantangan, terutama terkait pengembangan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kesiapan pendidik, serta karakteristik lembaga pendidikan
nonformal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi inovasi kurikulum yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap proses
pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi dari PAUD PKBM Habibie dan Hatta,
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui tahapan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi kurikulum dilaksanakan
melalui perencanaan berbasis kebutuhan peserta didik, pembelajaran yang berpusat pada anak, kegiatan bermain
sambil belajar, eksplorasi lingkungan, serta pengembangan pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual.
Implementasi inovasi kurikulum berdampak positif terhadap perkembangan kepercayaan diri, kreativitas,
komunikasi, kemandirian, dan partisipasi belajar anak serta meningkatkan profesionalisme guru. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa inovasi kurikulum pada PAUD PKBM Habibie dan Hatta merupakan strategi transformasi
pendidikan yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan anak usia
dini.

Kata Kunci: novasi Kurikulum, Transformasi Pendidikan, Learning Center

Abstract

The implementation of the Early Childhood Education curriculum continues to face various challenges, particularly
in developing a curriculum that aligns with learners’ needs, educators’ readiness, and the characteristics of non-
formal educational institutions. This study aimed to analyze curriculum innovation implementation, including its
planning, execution, development, supporting and inhibiting factors, and its impact on the learning process. The
study employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected through in-depth interviews,
participatory observations, and document analysis at Habibie and Hatta Community Learning Center (PKBM). The
data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia, which consists of data
condensation, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that curriculum innovation was
implemented through learner-centered planning, child-centered learning activities, play-based learning,
environmental exploration, and the development of flexible and contextualized learning practices. The
implementation of curriculum innovation had a positive impact on children’s self-confidence, creativity,
communication skills, independence, and learning participation, while also enhancing teachers’ professionalism.
This study concludes that curriculum innovation in the Early Childhood Education program at Habibie and Hatta
Community Learning Center represents an adaptive, contextual, and sustainable educational transformation strategy
for improving the quality of early childhood education services.
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Pendahuluan

Implementasi Kurikulum Merdeka menandai reformasi pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan peserta didik secara menyeluruh (Fajriati et al, 2025). Melalui penguatan karakter dan
pembelajaran kontekstual, kurikulum ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang guna membentuk individu yang adaptif dan siap menghadapi tantangan zaman
(Fitri et al., 2025; Nuraeni et al., 2025). Sebagai salah satu bentuk pengembangan kurikulum nasional,
Kurikulum Merdeka tetap berlandaskan pada fungsi dasar kurikulum sebagai pedoman yang mengarahkan
tujuan, isi, dan strategi pembelajaran di satuan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum berperan sebagai
instrumen fundamental dalam menentukan arah penyelenggaraan pendidikan. Sejalan dengan upaya
transformasi pendidikan nasional, Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai paradigma baru yang
menekankan fleksibilitas pembelajaran, kemandirian belajar, dan pengembangan kompetensi peserta didik
guna menjawab tuntutan perubahan zaman serta meningkatkan kualitas pendidikan pada anak usia dini
(PAUD) (Arthamevia et al., 2026).

Implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang PAUD masih menghadapi sejumlah tantangan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak guru belum sepenuhnya memahami konsep, prinsip, dan
strategi penerapan kurikulum ini secara efektif ((Samuelsson, 2025; Williams et al., 2025). Selain itu, guru
sering mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan elemen-elemen Kurikulum Merdeka dengan praktik
pembelajaran yang telah lama diterapkan (Iftiza et al., 2025; Susanto et al., 2025). Tantangan tersebut semakin
diperkuat oleh keterbatasan pelatihan, minimnya sumber daya pendukung, serta adanya resistensi terhadap
perubahan menuju pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik (Geletu,
2025). Dalam konteks ini, persepsi guru menjadi faktor krusial karena dapat menentukan tingkat penerimaan,
adaptasi, dan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di lingkungan PAUD (Suhardi et al., 2025;
Williams et al., 2025).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) jalur nonformal juga diatur dalam (PP Nomor 17, 2010), pendidikan
nonformal merupakan jalur pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap
pendidikan formal dalam mendukung pendidikan sepanjang hayat. Dalam konteks ini, Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) berperan sebagai satuan pendidikan nonformal yang menyediakan layanan pendidikan
kesetaraan, kecakapan hidup, dan pemberdayaan masyarakat guna memperluas akses pendidikan bagi seluruh
lapisan masyarakat.

Berbagai penelitian telah mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak usia dini
dengan fokus yang beragam. (Atikah &amp; Putri, 2025; Zaidah et al., 2026) menunjukkan bahwa guru PAUD
umumnya memiliki persepsi positif terhadap fleksibilitas Kurikulum Merdeka, meskipun masih menghadapi
kendala dalam penyusunan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian lain dari (Siti
Raihan, 2025; Suryang Sari et al., 2025) menemukan bahwa keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep
dan prinsip dasar Kurikulum Merdeka menjadi hambatan utama dalam proses implementasinya. Temuan ini
diperkuat oleh (Pitkdniemi et al., 2025; Samuelsson, 2025) yang menekankan bahwa program pelatihan
berkelanjutan dan pendampingan pedagogis menjadi faktor strategis dalam memastikan implementasi
kurikulum berlangsung secara efektif dan konsisten. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada satuan PAUD formal, sehingga kajian mengenai implementasi inovasi kurikulum pada PAUD
yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan nonformal, khususnya di PKBM, masih relatif terbatas.

Meskipun implementasi Kurikulum Merdeka pada PAUD telah banyak diteliti, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek teknis, seperti kesiapan guru, penyusunan perangkat pembelajaran, dan
pelaksanaan program pelatihan. Sementara itu, kajian yang mengungkap bagaimana inovasi kurikulum
dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan lembaga serta karakteristik peserta didik masih relatif
terbatas, terutama pada satuan pendidikan nonformal (Maghfiroh et al., 2026; Suryani &amp; Istiqomah,
2025). Padahal, setiap lembaga pendidikan memiliki cara dan strategi yang berbeda dalam menerjemahkan
kebijakan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
implementasi inovasi kurikulum di PAUD PKBM Habibie dan Hatta untuk memahami bagaimana kurikulum
dikembangkan, diadaptasi, dan diterapkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta konteks pendidikan
nonformal. Inovasi kurikulum menjadi sebuah keharusan (Alderson et al., 2024; Thoen Seenuan et al., 2025).

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Habibie dan Hatta merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berkomitmen menerapkan inovasi kurikulum merdeka dalam pendidikan usia dini. Meskipun
sejumlah penelitian telah membahas implementasi Kurikulum Merdeka pada berbagai satuan pendidikan,
kajian yang secara khusus menelaah bagaimana inovasi kurikulum dikonstruksi dan dikembangkan dalam
konteks pendidikan anak usia dini nonformal masih terbatas. PKBM Habibie dan Hatta dipilih sebagai objek
penelitian karena memiliki karakteristik unik dalam mengadaptasi kurikulum sesuai kebutuhan peserta didik
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dan lingkungan belajar setempat. Artikel ini akan membahas bagaimana PKBM Habibie dan Hatta
mengimplementasikan inovasi kurikulum serta dampaknya terhadap perkembangan anak didik. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengungkapan kurikulum sebagai hasil proses ko-konstruksi antara lembaga,
pendidik, peserta didik, dan lingkungan masyarakat dalam konteks pendidikan nonformal. Penelitian ini tidak
hanya menjelaskan bagaimana kurikulum diimplementasikan, tetapi juga mengidentifikasi bagaimana inovasi
kurikulum dibentuk, dimodifikasi, dan dipertahankan untuk menjawab kebutuhan belajar anak usia dini yang
terus berkembang. Temuan penelitian diharapkan menghasilkan pemahaman baru bahwa keberhasilan
implementasi kurikulum tidak semata ditentukan oleh kepatuhan terhadap kebijakan, melainkan oleh
kemampuan lembaga dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik..

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk mengkaji
implementasi inovasi kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di PKBM Habibie dan Hatta (Mu,
2025; R. Topan, 2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai proses pengembangan, pelaksanaan, serta evaluasi inovasi kurikulum dalam konteks
pendidikan nonformal (Tri &amp; Gedeona, 2010). Fokus penelitian diarahkan pada bentuk inovasi kurikulum
yang diterapkan, strategi implementasi yang dilakukan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya
terhadap proses pembelajaran.

Subjek penelitian terdiri atas pengelola PKBM, kepala satuan PAUD, dan pendidik yang terlibat secara
langsung dalam implementasi kurikulum. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) menjabat atau bertugas dalam pengelolaan dan pelaksanaan program
PAUD:; (2) memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun di PKBM Habibie dan Hatta; (3) terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi kurikulum; dan (4) memiliki pemahaman yang memadai mengenai
implementasi kurikulum, yang ditunjukkan melalui partisipasi dalam pelatihan, workshop, atau kegiatan
pengembangan profesional terkait kurikulum (Annasthasya et al., 2025; Frisby, 2024).

Pada tahap perencanaan, wawancara mencakup penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP), perumusan capaian pembelajaran, penyusunan modul ajar, dan perencanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila. Pada tahap pelaksanaan, wawancara difokuskan pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, penggunaan media pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta peran guru dalam
memfasilitasi proses belajar. Pada tahap pengembangan, wawancara menggali mekanisme evaluasi kurikulum,
refleksi guru, tindak lanjut hasil evaluasi, dan inovasi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan
konsistensi dan kredibilitas temuan penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldaria yang meliputi proses kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini berupaya menghasilkan gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi inovasi kurikulum di PAUD PKBM Habibie dan Hatta.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No Aspek Indikator
1  Perencanaan Inovasi 1) Latar belakang pengembangan inovasi kurikulum di PAUD
Kurikulum PKBM Habibie dan Hatta.
2) Proses identifikasi kebutuhan peserta didik dalam penyusunan
kurikulum.

3) Keterlibatan pengelola, guru, dan pihak terkait dalam
perencanaan kurikulum.

4) Dasar pertimbangan dalam mengembangkan inovasi kurikulum.
5) Integrasi visi, misi, dan karakteristik lembaga ke dalam

kurikulum.
2 Implementasi Inovasi 1) Bentuk inovasi kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran.
Kurikulum 2) Strategi guru dalam mengimplementasikan kurikulum.

3) Penyesuaian kurikulum terhadap kebutuhan dan karakteristik
anak usia dini.
4) Penggunaan metode, media, dan aktivitas pembelajaran inovatif.
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No Aspek Indikator
5) Integrasi nilai-nilai karakter, sosial, dan keterampilan dalam
pembelajaran.
3 Adaptasi dan Pengembangan 1) Upaya lembaga dalam menyesuaikan kurikulum dengan
Kurikulum perubahan kebutuhan peserta didik.
2) Inovasi yang dilakukan guru dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran.
3) Bentuk kolaborasi antarpendidik dalam pengembangan
kurikulum.
4) Pemanfaatan lingkungan dan potensi lokal sebagai sumber
belajar.
5) Strategi menjaga relevansi kurikulum dengan perkembangan
zaman.
4  Faktor Pendukung dan 1) Dukungan lembaga terhadap implementasi inovasi kurikulum.
Penghambat 2) Ketersediaan sarana dan sumber belajar.
3) Kompetensi pendidik dalam melaksanakan inovasi kurikulum.
4) Kendala yang dihadapi selama implementasi kurikulum.
5) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi berbagai hambatan.
5  Evaluasi dan Dampak Inovasi 1) Mekanisme evaluasi implementasi kurikulum yang dilakukan
Kurikulum lembaga.
2) Perubahan yang dirasakan dalam proses pembelajaran setelah
adanya inovasi kurikulum.
3) Dampak inovasi kurikulum terhadap perkembangan peserta
didik.
4) Refleksi guru dan pengelola terhadap efektivitas kurikulum
yang diterapkan.
5) Rekomendasi pengembangan inovasi kurikulum di masa
mendatang.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Tri &amp; Gedeona, 2010).
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor-faktor
yang memengaruhi implementasi inovasi kurikulum di PAUD PKBM Habibie dan Hatta. Selanjutnya, data
yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian naratif, matriks, dan tabel tematik untuk memudahkan
proses interpretasi serta penemuan pola hubungan antar data.

Penyajian data dilakukan secara sistematis sehingga mampu menggambarkan proses implementasi
inovasi kurikulum secara utuh dalam konteks pendidikan anak usia dini di lingkungan PKBM. Tahap terakhir
adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian.

Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi terhadap temuan-temuan yang muncul dari berbagai sumber
data untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai implementasi inovasi kurikulum, strategi
pengembangannya, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran pada
PAUD PKBM Habibie dan Hatta.
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Gambar 1. Metode dan Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi kurikulum di PKBM Habibie dan Hatta diwujudkan
melalui pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan pembelajaran berbasis bermain (play-based learning), pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning), dan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Inovasi ini tidak hanya berfokus
pada pencapaian aspek perkembangan anak, tetapi juga pada penguatan karakter, kreativitas, kemandirian, dan
kemampuan sosial yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik usia dini.

Inovasi kurikulum yang diterapkan terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu: (1) kurikulum fleksibel
yang berpusat pada anak, (2) pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman langsung, (3) penggunaan media
dan sumber belajar kontekstual, (4) asesmen autentik berbasis observasi dan portofolio, serta (5) keterlibatan
aktif orang tua dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Implementasi inovasi kurikulum memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran PAUD. Anak menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi
selama kegiatan belajar, meningkatnya rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, kreativitas, serta
kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas sederhana. Selain itu, pembelajaran yang lebih kontekstual dan
menyenangkan membuat anak lebih mudah memahami pengalaman belajar serta mampu menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Dampak tersebut menunjukkan bahwa inovasi kurikulum yang diterapkan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif, bermakna, dan berpusat pada kebutuhan
perkembangan anak.

Analisis Domain, Komponen dan Taksonomi

Penelitian ini dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan analisis domain, analisis taksonomi,
dan analisis komponen untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi inovasi
kurikulum pada PAUD PKBM Habibie dan Hatta. Analisis domain digunakan untuk mengidentifikasi
kategori-kategori utama yang berkaitan dengan proses implementasi inovasi kurikulum. Selanjutnya, analisis
taksonomi dilakukan untuk menguraikan setiap domain ke dalam aspek-aspek yang lebih spesifik sehingga
hubungan antarunsur dapat dipahami secara lebih sistematis. Adapun analisis komponen digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik, peran, dan keterkaitan setiap aspek dalam membentuk praktik inovasi
kurikulum di lembaga tersebut.
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Tabel 2. Analisis Domain, Taksonomi, dan Komponen Implementasi Inovasi Kurikulum pada PAUD

PKBM Habibie dan Hatta
Domain Taksonomi Komponen
Perencanaan Inovasi Penyusunan Analisis kebutuhan peserta didik, tujuan
Kurikulum kurikulum pembelajaran, penyusunan program semester
Pengembangan Integrasi visi-misi lembaga, karakteristik peserta
kurikulum didik, kebutuhan masyarakat
Pelibatan stakeholder Pengelola PKBM, guru PAUD, orang tua peserta
didik
Implementasi Inovasi Strategi Pembelajaran berbasis bermain, eksplorasi,
Kurikulum pembelajaran proyek, pengalaman langsung
Media dan sumber Lingkungan sekitar, alat permainan edukatif,
belajar media pembelajaran inovatif
Peran pendidik Fasilitator, motivator, pendamping belajar anak
Adaptasi dan Penyesuaian Adaptasi terhadap kebutuhan anak,
Pengembangan Kurikulum  kurikulum perkembangan zaman, kondisi lingkungan

Inovasi pembelajaran

Pengembangan kegiatan kreatif, integrasi nilai
karakter, pemanfaatan potensi lokal

Kolaborasi Kerjasama guru, pengelola, dan orang tua
pendidikan
Faktor Pendukung dan Faktor pendukung Kompetensi guru, dukungan lembaga, sarana dan
Penghambat prasarana, partisipasi orang tua
Faktor penghambat Keterbatasan sumber daya, waktu, fasilitas, dan

pemahaman kurikulum

Strategi pemecahan
masalah

Pelatihan, koordinasi, evaluasi berkelanjutan

Evaluasi dan Dampak

Evaluasi kurikulum

Monitoring kegiatan, refleksi guru, penilaian
perkembangan anak

Dampak bagi peserta  Perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa,
didik motorik, dan karakter

Keberlanjutan Pengembangan program, perbaikan kurikulum,
inovasi peningkatan mutu layanan PAUD

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi inovasi kurikulum sangat
dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam melakukan adaptasi dan pengembangan secara berkelanjutan.
Adaptasi tersebut terlihat dari upaya pendidik dalam menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan
karakteristik anak usia dini, perkembangan zaman, serta kebutuhan masyarakat. Dalam proses ini, kolaborasi
antara pengelola, pendidik, dan orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung keberlangsungan inovasi

kurikulum.
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Gambar 2. Diagram Flow Analisis domain Implementasi Kurikulum Merdeka

Hasil Temuan Implementasi

Tabel 3. Hasil Temuan Implementasi Inovasi Kurikulum pada PKBM Habibie dan Hatta

Hasil Temuan Penelitian

Hambatan dan Solusi

Dampak Implementasi

Perencanaan kurikulum dilakukan dengan
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik,
Guru menyusun perangkat pembelajaran
secara fleksibel dengan menyesuaikan
kondisi dan kebutuhan anak.

Hambatan: Keterbatasan waktu
dalam menyusun program
pembelajaran yang inovatif.

Solusi: Kolaborasi antarpendidik,
dan pemanfaatan berbagai referensi
pendidikan anak usia dini.

Program pembelajaran
menjadi lebih terarah, relevan,
dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan peserta didik.

Implementasi kurikulum dilakukan melalui
kegiatan bermain sambil belajar,
eksplorasi lingkungan, pembelajaran
berbasis pengalaman, serta kegiatan yang
berpusat pada anak.

Hambatan: Perbedaan kemampuan,
minat, dan karakteristik peserta didik
serta pemahaman orang tua.

Solusi: pendekatan individual kepada
peserta didik dan komunikasi dengan
orang tua.

Anak menunjukkan partisipasi
belajar yang lebih tinggi, lebih
percaya diri, aktif
berkomunikasi, kreatif, serta
mampu berinteraksi dan
bekerja sama dengan teman
sebaya.

Inovasi kurikulum terus memberikan
keleluasaan kepada guru untuk
memodifikasi strategi pembelajaran sesuai
kondisi kelas.

Hambatan: Keterbatasan ide dan
inovasi dalam pengembangan
kegiatan pembelajaran baru.

Solusi: Mengikuti pelatihan, dan
memanfaatkan sumber belajar digital.

Kurikulum menjadi lebih
adaptif, kontekstual, dan
mampu menjawab kebutuhan
belajar peserta didik secara
berkelanjutan.
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Hasil Temuan Penelitian Hambatan dan Solusi Dampak Implementasi
Hambatan: Proses dokumentasi
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar memerlukan waktu yang cukup Guru menjadi lebih reflektif
perbaikan program pembelajaran panjang. dan inovatif dalam merancang
berikutnya. Solusi: Penggunaan format penilaian ~ pembelajaran.

yang sistematis secara berkala.

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi inovasi kurikulum pada PAUD PKBM Habibie dan Hatta
berlangsung melalui proses yang terintegrasi mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, adaptasi,
hingga evaluasi kurikulum. Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi kurikulum tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen transformasi pendidikan yang
memungkinkan lembaga menyesuaikan program pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan
karakteristik pendidikan nonformal. Implementasi inovasi kurikulum tersebut berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran, perkembangan anak usia dini, serta profesionalisme pendidik dalam
mengelola proses belajar yang lebih adaptif, kreatif, dan berpusat pada anak.

Pembahasan

Implementasi Inovasi Kurikulum pada PAUD PKBM Habibie dan Hatta Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi inovasi kurikulum pada PAUD PKBM Habibie dan Hatta diawali dengan proses
perencanaan yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik, karakteristik perkembangan anak usia dini,
serta visi dan misi lembaga. Perencanaan dilakukan melalui penyusunan program pembelajaran, penentuan
capaian perkembangan anak, pemilihan metode pembelajaran, serta pengembangan kegiatan yang mampu
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal (Abanoz &amp; Kalelioglu, 2026;
Sundaresan et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa kurikulum tidak dipahami sebagai dokumen
administratif semata, tetapi sebagai pedoman yang fleksibel dalam mengarahkan proses pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fathurrohim et al., 2026) yang menyatakan bahwa
inovasi kurikulum harus mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik melalui pengembangan
program yang adaptif dan kontekstual.

Pelaksanaan inovasi kurikulum di PAUD PKBM Habibie dan Hatta dilakukan melalui pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada anak. Berbagai kegiatan pembelajaran dirancang dalam bentuk bermain
sambil belajar, eksplorasi lingkungan, praktik langsung, serta kegiatan kreatif yang mendorong partisipasi aktif
peserta didik. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
stimulasi, pendampingan, dan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki . Hasil
observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlihat aktif, antusias, komunikatif, dan mampu berinteraksi
dengan baik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa inovasi
kurikulum pada pendidikan anak usia dini harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
aman, dan mendukung perkembangan anak secara holistik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi inovasi kurikulum tidak bersifat statis, tetapi terus
mengalami proses adaptasi dan pengembangan. Guru secara aktif melakukan penyesuaian terhadap kegiatan
pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi, kebutuhan peserta didik, serta perubahan kondisi lingkungan belajar.
Fleksibilitas tersebut menjadi salah satu karakteristik utama inovasi kurikulum yang diterapkan di PAUD
PKBM Habibie dan Hatta. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi kurikulum berkembang melalui proses
refleksi dan perbaikan berkelanjutan sehingga mampu mempertahankan relevansi pembelajaran terhadap
kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pembelajaran,
tetapi juga sebagai instrumen pengembangan mutu pendidikan.

Penelitian yang dilakukan (Wang et al., 2022) menemukan bahwa implementasi kurikulum memberikan
fleksibilitas kepada guru dalam mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan anak. Namun, penelitian
tersebut lebih berfokus pada persepsi guru terhadap kurikulum. Berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji
bagaimana inovasi kurikulum dirancang, diterapkan, dan dikembangkan dalam konteks PAUD berbasis
PKBM. (Suetal., 2023) melaporkan bahwa kendala utama implementasi kurikulum terletak pada pemahaman
guru terhadap konsep dan penerapannya. Penelitian tersebut menitikberatkan pada hambatan teknis, sedangkan
penelitian ini menelaah strategi adaptasi dan pengembangan kurikulum yang dilakukan lembaga secara
berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan (Susanti, 2026) menunjukkan bahwa pelatihan guru berkontribusi terhadap
keberhasilan implementasi kurikulum. Akan tetapi, fokus penelitian masih terbatas pada peningkatan
kompetensi guru. Penelitian ini memperluas kajian dengan melihat hubungan antara guru, lembaga, peserta
didik, dan lingkungan belajar dalam membangun inovasi kurikulum. (Alderson et al., 2024) menemukan
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bahwa pembelajaran berbasis bermain dan eksplorasi meningkatkan partisipasi aktif anak dalam proses belajar.
Namun, penelitian tersebut belum mengkaji kurikulum sebagai sistem yang terus berkembang. Penelitian ini
menempatkan inovasi kurikulum sebagai proses yang dinamis melalui perencanaan, implementasi, adaptasi,
dan evaluasi. (Nuraeni et al., 2025) menemukan bahwa implementasi kurikulum berdampak positif terhadap
motivasi dan perkembangan anak usia dini. Sementara itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji dampak, tetapi
juga menganalisis proses inovasi kurikulum pada tingkat kelembagaan dalam pendidikan nonformal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi inovasi kurikulum memberikan dampak positif
terhadap peserta didik, pendidik, dan lembaga. Bagi peserta didik, inovasi kurikulum mampu meningkatkan
kepercayaan diri, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, kemandirian, serta keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Bagi pendidik, inovasi kurikulum mendorong peningkatan kreativitas dalam merancang
kegiatan belajar, kemampuan melakukan refleksi pembelajaran, serta pengembangan kompetensi profesional
secara berkelanjutan. Sementara bagi lembaga, implementasi inovasi kurikulum berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas layanan pendidikan, penguatan kemitraan dengan orang tua, serta pengembangan
lingkungan belajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi inovasi kurikulum di PAUD PKBM Habibie dan Hatta
telah berjalan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengembangan, dan evaluasi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik anak usia dini. Inovasi kurikulum
diterapkan melalui pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada anak, serta memanfaatkan berbagai kegiatan
bermain, eksplorasi, dan pengalaman langsung sebagai sarana belajar. Implementasi inovasi kurikulum
memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak, terutama dalam aspek kepercayaan diri, kreativitas,
komunikasi, kemandirian, dan partisipasi belajar. Selain itu, inovasi kurikulum juga mendorong guru menjadi
lebih kreatif, reflektif, dan adaptif dalam mengelola pembelajaran. Secara teoretis, temuan ini memperkaya
kajian tentang implementasi inovasi kurikulum pada pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks
pendidikan nonformal. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengelola dan pendidik
PAUD dalam mengembangkan kurikulum yang adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan anak.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas inovasi kurikulum terhadap capaian
perkembangan anak dalam jangka panjang serta membandingkan implementasinya pada berbagai lembaga
PAUD dengan karakteristik dan konteks yang berbeda.
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